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Abstract 
The purpose of this research is to analyze the effect of company growth on going 
concern audit opinion, the effect of company size on going concern audit opinion, the 
effect of liquidity on going concern audit opinion, the effect of solvability on going 
concern audit opinion, profitability, and the effect of quality auditor on going concern 
audit opinion. 
 The research was causal comparative research. The sample used in this research 
were manufacturing companies listed in Indonesian Stock Exchange in 2014-2017. 
Those companies were selected by purposive sample method. There were 101 
companies. The data were tested by logistic regression analysis. The results showed 
that solvability was significantly influenced the acceptance going concern audit 
opinion. In contrast, company growth, company size, profitability, liquidity, and quality 
auditor were not have any significant influence to the acceptance going concern adit 
opinion. 
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PENDAHULUAN 
Kecurangan dalam laporan keuangan dapat terjadi, hal tersebut membuat peran 
auditor diperlukan sebagai pihak ketiga yang netral dan bebas dari kepentingan untuk 
menghindari adanya kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan. Berbagai pihak 
membutuhkan laporan keuangan, oleh karena itu laporan keuangan harus disajikan 
benar agar pihak yang menggunakan laporan keuangan atau para pemangku 
kepentingan menerima informasi yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Laporan 
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keuangan akan lebih dipercaya oleh para pemangku kepentingan jika sudah melalui 
proses audit dan mendapat opini wajar dari auditor. Standar audit (SA) 341 (IAPI, 
2011) menjelaskan bahwa auditor bertanggungjawab dalam mengevaluasi serta menilai 
kondisi kemampuan suatu perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hdupnya.  
 Standar Audit 341 (IAPI, 2011) mendefinisikan going concern adalah 
kelangsungan hidup perusahaan yang mana dijadikan asumsi dalam pelaporan 
keuangan selama jika tidak terdapat bukti terdapat informasi yang menunjukan hal 
yang berlawanan. Auditor memberikan opini going concern jika perusahaan 
menunjukan kondisi ketidakmampuan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. 
Sebaliknya, jika auditor tidak menemukan adanya ketidakpastian terhadap kemampuan 
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, maka auditor memberikan 
opini non going concern. Opini going concern diperlukan para pemangku kepentingan, 
salah satunya investor. Investor melakukan penanaman modal kepada perusahaan yang 
diharapkan akan mendapatkan dividen atas penanaman modal tersebut. Oleh karena itu, 
investor berhak untuk mendapatkan informasi laporan keuangan yang tepat untuk 
membuat keputusan dalam berinvestasi. Selain investor, opini going concern 
diperlukan oleh manajemen untuk membuat keputusan yang tepat. Hal ini 
membuktikan opini going concern sangat penting untuk diungkapkan dengan benar dan 
menjadi tanggung jawab auditor untuk mengeluarkan opini tersebut dengan tepat. 
Kelangsungan hidup perusahaan dapat terlihat dari pertumbuhan perusahaan. 
Dengan pertumbuhan yang baik maka perusahaan dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Penelitian menurut (Setiawan & Suryono, 2015) menunjukan 
bahwa pertumbuhan perusahaan tidak terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap 
opini audit going concern. Begitu juga penelitian menurut (Saifudin & Trisnawati, 
2015) menunjukan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap opini audit going concern. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi auditor dalam memberikan opini 
audit dengan paragraf going concern bisa dilihat dari faktor keuangan perusahaan, 
rasio keuangan maupun rasio non keuangan. Menurut (Pohan & Rahmawati, 2017), 
likuiditas adalah indikator yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang rendah 
menunjukan rendahnya kemampuan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya. 
Dengan rendahnya kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya, 
maka operasional perusahaan akan terganggu dan menyebabkan auditor ragu atas 
kelangsungan usaha perusahaan. 
Hotman (Pohan & Rahmawati, 2017) mengungkapkan bahwa solvabilitas adalah 
indikator yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. semakin besar solvabilitas yang dimiliki perusahaan maka auditor 
cenderung akan memberikan opini audit going concern. Perusahaan yang memiliki 
solvabilitas tinggi dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut sedang dalam kondisi 
yang tidak menghasilkan keuntungan dalam jangka panjang dan diperlukannya 
restrukturisasi. 
Menurut (Pohan & Rahmawati, 2017) profitabilitas adalah rasio yang mengukur 
tingkat keuntungan atau kinerja perusahaan. Selain digunakan untuk menilai kinerja 
perusahaan, profitabilitas juga dapat mempengaruhi keputusan bisnis dari investor 
maupun kreditor. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa peran auditor diperlukan untuk 
menghindari adanya kecurangan pada laporan keuangan. Laporan keuangan digunakan 
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para pengguna untuk mengambil keputusan. Hal ini tidak lepas dari reputasi Kantor 
Akuntan Publik yang memeriksa perusahaan-perusahaan yang bersangkutan. Secara 
umum, bila reputasi KAP baik, seperti perusahaan big four, tingkat independensi dari 
auditor mereka akan lebih terpercaya. Tapi apabila reputasi KAP kurang baik dimata 
publik, kepercayaan terhadap hasil opini audit dengan paragraf going concern pun bisa 
saja diragukan. Auditor bertanggungjawab untuk memeriksa laporan keuangan yang 
sesuai dengan kinerja dan kondisi perusahaan yang sebenarnya agar keputusan yang 
diambil para pengguna laporan keuangan dapat berjalan dengan apa yang diharapkan. 
Oleh karena itu, agar laporan keuangan dapat memberikan informasi yang sesuai, 
auditor sangat diandalkan dalam hal ini.  
Pentingnya audit going concern membuat penulis tertarik untuk menganalisis 
pengaruh pertumbuhan perusahaan, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan kualitas 
auditor terhadap opini audit going concern. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2014-2017. Alasan pemilihan perusahaan manufaktur, karena perusahaan 
manufaktur memiliki pengaruh penting terhadap perindustrian negara.  
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN DAN HIPOTESIS 
 
Teori Agensi 
Dalam perusahaan sering terjadi konflik kepentingan antara manajemen selaku 
agen dan pemilik perusahaan selaku prinsipal. Teori agensi dibutuhkan jika masalah 
tersebut terjadi dan berperan menjelaskan adanya konflik kepentingan. Sebelum 
melakukan kegiatan pendanaan atau investasi prinsipal terlebih dahulu harus 
mengetahui informasi yang berkaitan dengan aktivitas manajemen, yaitu dengan 
meminta laporan pertanggungjawaban pada agen. Menurut (Belkaoui, 2004) prinsipal 
dan agen memiliki kepentingan sendiri yang mana termotivasi untuk memaksimalkan 
kepentingan mereka. Sedangkan menurut (Godfrey, Hodgson, Ann Tarca, & Holmes, 
2010) masalah keagenan yang terjadi menjadikan agen bersikap seakan-akan mereka 
selalu memaksimalkan kesejahteraan mereka masing-masing. 
 
Opini Audit Going Concern 
Diberikannya opini audit going concern apabila auditor menemukan kondisi yang 
dapat menyebabkan perusahaan tidak mempertahankan kelangsungan usahanya. 
Menurut SA Seksi 341, kondisi yang menyebabkan perusahaan tidak dapat 
mempertahankan kelangsungan usahanya tergantung pada keadaan, yang mana 
diilustrasikan sebagai berikut: 
a) Trend negatif – sebagai contoh, terjadinya kerugian operasi yang terus berulang, 
minimnya modal kerja, arus kas negatif dari kegiatan usaha, buruknya ratio 
keuangan perusahaan. 
b) Petunjuk lain tentang kemungkinan kesulitan keuangan – sebagai contoh, 
perusahaan gagal dalam memenuhi kewajibannya atau perjanjian yang serupa, 
terjadinya pengunggakan pembayaran dividen, terjadi penolakan oleh kreditor 
atas pengajuan permintaan kredit, restrukturisasi hutang, perusahaan 
membutuhkan pendanaan baru atau penjualan sebagian aktiva. 
c) Masalah intern– sebagai contoh, terjadinya mogok kerja dan buruknya 
hubungan buruh, ketergantungan terhadap suat projek, tidak ekonomisnya 
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komitmen jangka panjang, kebutuhan secara signifikan untuk memperbaiki 
operasi. 
d) Masalah luar yang telah terjadi – terdapat gugatan pengadilan, terdapat undang-
undang dan masalah lainnya yang membahayakan operasional perusahaan, 
hilangnya franchise dan lisensi atau paten, hilangnya konsumen atau kreditor 
utama, perusahaan mengalami kerugian akibat bencana besar seperti gempa 
bumi, kekeringan yang mana bencana tersebut tidak diasuransikan.  
 
 
Pertumbuhan Perusahaan 
Menurut (Helfert, 1997) pertumbuhan perusahaan adalah akibat dari suatu 
kegiatan pendanaan perusahaan dari perubahan operasionalnya yang dikarenakan 
pertumbuhan atau penurunan volume usaha. Menurut (Munawir, 2010) pertumbuhan 
perusahaan adalah kemampuan suatu perusahaan untuk membiayai aktivitas 
operasional perusahaan dan menandakan bahwa perusahaan dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. 
 
Rasio Likuiditas 
(Munawir, 2010) mengungkapkan bahwa likuiditas adalah menunjukan 
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus 
segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangannya tepat pada waktunya nerarti perusahaan tersebut dalam keadaan “likwid”, 
dan perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya 
apabila perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran ataupun aktiva lancar yang 
lebih besar daripada hutang lancarnya atau hutang jangka pendeknya. Sebaliknya kalau 
perusahaan tidak dapat segera memenuhi kewajiban keuangannya saat ditagih, berarti 
perusahaan tersebut dalam keadaan “likuidasi”. 
 
Rasio Solvabilitas 
Menurut (Pohan & Rahmawati, 2017) solvabilitas adalah rasio yang menilai 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. (Sutrisno, 2009) 
mendefinisikan solvabilitas adalah bagaimana kemampuan perusahaan memenuhi 
hutangnya apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio solvabilitas yang tinggi dapat 
berdampak buruk bagi kondisi keuangan perusahaan. Semakin tinggi rasio solvabilitas, 
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang buruk dan dapat menimbulkan 
ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini menyebabkan 
perusahaan lebih berpeluang mendapatkan opini audit going concern. 
 
Rasio Profitabilitas 
Menurut (Sutrisno, 2009) rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat keuntungan perusahaan yang mana menunjukan semakin baik 
manajemen dalam mengelola perusahaan.  (Munawir, 2010) mengungkapkan bahwa 
profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan 
dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian 
profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba 
yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau modal perusahaan 
tersebut. 
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Kualitas Auditor 
Menurut (Rudyawan & Badera, 2009) auditor yang memiliki reputasi dan nama 
yang besar dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik, termasuk masalah 
kelangsungan diungkapkan dengan mempertahankan reputasi mereka. Menurut 
(Craswell, Francis, & Taylor, 1995) dalam (Fanny & Saputra, 2005) klien cenderung 
menganggap bahwa auditor berkualitas adalah auditor yang berasal dari KAP besar dan 
berafiliasi internasional, karena KAP berafiliasi internasional memiliki pengakuan 
internasional disertai pelatihan yang baik. Oleh karena itu, KAP besar akan sangat hati-
hati dalam memberikan opini, hal ini akan berdampak pada kelangsungan hidup (Going 
Concern) perusahaan yang di audit, ini akan yang akan mengarah pada kebangkrutan. 
Dan juga akan berdampak pada reputasi dari KAP. 
 
Kerangka Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Konseptual Penelitian 
 
Perumusan Hipotesis 
Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern.  
Dalam mempertahankan kelangsungan usaha suatu perusahaan dapat terlihat dari 
pertumbuhannya. Perusahaan dengan pertumbuhan yang baik menunjukan bahwa 
perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hal tersebut telah dicoba 
pada penelitian oleh (Saifudin & Trisnawati, 2015) yang hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak terbukti berpengaruh secara 
signifikan terhadap opini audit going concern. Untuk membuktikan ada tidaknya 
hubungan signifikan antar keduanya, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh  secara signifikan terhadap opini audit going 
concern. 
 
 
 
Rasio Keuangan 
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Pengaruh Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern 
Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dapat 
dilihat dari likuiditasnya. Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi menandakan tinggi 
pula kemampuannya dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sebaliknya 
perusahaan dengan likuiditas rendah dapat diartikan rendah pula kemampuannya dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang tidak memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dianggap dalam kondisi bermasalah yang dapat menghambat 
kelangsungan perusahaan, hal tersebut memungkinkan untuk mendapat opini audit 
going concern. Dari hasil penelitian (Setiawan & Suryono, 2015) menyatakan bahwa 
likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going concern. Hal 
yang sama didapatkan melalui penelitian (Saifudin & Trisnawati, 2015) yang 
menunjukan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara likuiditas terhadap penerimaan 
opini audit going concern. Untuk membuktikan apakah terdapat hubungan yang 
signifikan antara keduanya, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going concern. 
 
Pengaruh Solvabilitas terhadap Opini Audit Going Concern 
Perusahaan yang akan dilkuidiasi dapat melihat kemampuan dalam memenuhi 
kewajibannya dengan melihat rasio solvabilitas. Solvabilitas yang tinggi akan 
meningkatkan risiko perusahaan karena dengan tingginya solvabilitas menandakan 
tingginya aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang, hal tersebut dapat dijadikan bahan 
pertimbangan auditor untuk memberikan opini audit going concern, karena dana yang 
diperoleh perusahaan akan digunakan untuk membiayai hutang. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan (Setiawan & Suryono, 2015) menyatakan profitabilitas berpengaruh 
secara signifikan terhadap opini audit going concern, dengan arah hubungan negatif. 
Hasil penelitian tersebut didukung oleh hasil penelitian milik (Kristina, 2012) yang 
menunjukan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3: Solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going concern 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Opini Audit Going Concern 
Profitabilitas menunjukan bagaimana perusahaan menghasilkan laba dari 
kegiatan operasionalnya. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi menggambarkan 
bahwa perusahaan berjalan dengan baik dan dapat mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. Dengan tingginya profitabilitas perusahaan, maka semakin rendah 
kemungkinan auditor untuk memberikan opini audit going concern, sebaliknya dengan 
rendahnya profitabilitas perusahaan maka memungkinkan auditor untuk memberikan 
opini audit going concern. Dari hasil penelitian sebelumnya oleh Aris (Saifudin & 
Trisnawati, 2015) menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara 
profitabilitas terhadap opini audit going concern. Sedangkan hasil penelitian oleh 
(Setiawan & Suryono, 2015) menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh secara 
signifikan terhadap opini audit going concern, dengan arah hubungan negatif. Untuk 
membuktikan hubungan antara keduanya, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H4: Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going concern 
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Pengaruh Kualitas Auditor terhadap Opini Audit Going Concern 
Auditor yang memiliki reputasi dan nama yang baik akan memberikan kualitas 
audit yang baik pula. Kualitas auditor akan mempengaruhi opini yang diberikannya dan 
juga kelangsungan hidup perusahaan. Auditor yang berkualitas baik akan bekerja 
secara maksimal dalam melaksanakan kegiatan audit laporan keuangan perusahaan. 
Jika auditor tidak bekerja secara maksimal akan mempengaruhi penentuan 
kelangsungan hidup perusahaan. Semakin besar KAP maka semakin baik kualitas 
auditornya dan semakin baik kualitas auditor semakin baik pula kinerja yang 
diberikannya. Namun, pernyataan tersebut tidak terbukti dari hasil penelitian menurut 
(Pasaribu, 2015) yang menunjukan bahwa kualitas auditor tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap opini audit going concern. Untuk membuktikan hubungan antara 
keduanya, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Kualitas auditor berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going concern. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian uji hipotesis. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2017. Sampel penelitian ini dipilih berdasarkan metode 
purposive sampling, yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria 
tertentu. Dalam rangka menganalisa pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen digunakan teknik anlisis regresi logistik. 
 
Variabel dan Pengukurannya 
Variabel Dependen 
Menurut (Sugiyono, 2012) variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi 
atau menjadi akibat karena adanya variabel independen. Auditor memberikan opini 
audit going concern apabila perusahaan menunjukan kondisi tidak dapat 
mempertahankan kelangsungan usahanya. Variabel ini diukur dengan menggunakan 
variabel dummy, yaitu perusahaan yang menerima opini audit going concern mendapat 
kode 1 dan perusahaan yang menerima opini audit non going concern mendapatkan 
kode 0, dalam hal ini opini audit going concern adalah pendapat wajar tanpa 
pengecualian dengan paragraf penjelas, opini wajar dengan pengecualian, opini tidak 
wajar, dan tidak memberikan pendapat. Dalam penelitian ini, opini wajar tanpa 
pengecualian dengan paragraf penjelas yang memberikan keterangan ketidakmampuan 
perusahaan dalam menjalankan usahanya. 
 
Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjelaskan 
variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
Pertumbuhan Perusahaan 
Menurut (Munawir, 2010) pertumbuhan perusahaan adalah kemampuan 
perusahaan dalam membiayai aktivitas operasionalnya yang menandakan kemampuan 
perusahaan untuk terus mempertahankan kelangsungan hidupnya. Pertumbuhan 
perusahaan dalam penelitian ini menggunakan rasio pertumbuhan penjualan yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
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Likuiditas 
Menurut (Pohan & Rahmawati, 2017) likuiditas adalah rasio yang menunjukan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan 
yang memiliki likuiditas yang tinggi maka tinggi pula kemampuan dalam melunasi 
kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas perusahaan dapat diukur dengan current ratio. 
Current ratio menunjukan bagaimana kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendeknya dengan menggunakan current ratio. Current ratio dihitung dengan 
cara membagi current asset dengan current liabilities. 
 
               
             
                   
          
 
Solvabilitas 
Menurut (Pohan & Rahmawati, 2017) solvabilitas adalah rasio yang menilai 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. Solvabilitas yang 
tinggi akan meningkatkan risiko perusahaan karena perusahaan yang memiliki 
solvabilitas yang tinggi menunjukan tinggi pula aset perusahaan yang dibiayai oleh 
hutangnya. Solvabilitas perusahaan dapat diukur dengan menghitung debt to total asset, 
yaitu total liabilities dibagi dengan total asset. Debt to total asset menunjukan 
kemampuan perusahaan untuk mengukur proporsi hutang terhadap aset. 
 
 
                     
                 
            
 
 
Profitabilitas 
Profitabilitas menunjukan bagaimana kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Profitabilitas perusahaan dapat diukur 
dengan menghitung return on asset (ROA). Perusahaan yang memiliki ROA yang 
besar menunjukan besarnya tingkat keuntungan yang diterima serta menandakan bahwa 
semakin baik posisi perusahaan dalam hal penggunaan aktiva. 
 
                 
            
            
 
 
Kualitas Auditor 
Auditor akan berkerja secara profesional dan semaksimal mungkin untuk 
memberikan memberikan kualitas audit yang baik pada pemeriksanaan laporan 
keuangan perusahaan. Kantor Akuntan Publik yang besar memiliki kualitas auditor 
yang baik, dan semakin baik kualitas auditor semakin baik pula kinerja yang 
diberikannya. Dalam penelitian ini, KAP yang termasuk ke dalam the big four diberi 
kode 1, sedangkan yang tidak termasuk the big four diberi kode 0. Yang termasuk KAP 
the big four terdiri dari: 
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1) Price Waterhouse Cooper 
2) Ernest & Young 
3) Deloitte Touche & Tohmatsu 
4) KPMG 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Populasi dalam penelitian ini adalah persusahaan manfaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan metode purposive sampling. Pengolahan dan analisis data 
menggunakan analisis regresi logistik dengan bantuan SPSS (Statistical Program for 
Spesial Science). Menurut (Sugiyono, 2012) purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel data dengan melihat pada pertimbangan atau kriteria tertentu. 
Berikut kriteria dalam penelitian ini: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2014-2017. 
2. Menerbitkan laporan keuangan (neraca, laporan laba/rugi, laporan perubahan 
ekuitas, catatan atas laporan keuangan, dan laporan arus kas) yang telah diaudit 
selama tahun 2014-2017. 
3. Penyajian laporan keuangan menggunakan kurs rupiah. 
 
Penelitian ini menggunakan analisis data uji regresi logistik, alasannya adalah 
bahwa variabel dependen yang diuji adalah variabel dummy, sedangkan tahapan uji 
regresi logistik adalah uji kelayakan dari goodness of fit, kelayakan keseluruhan dari 
keseluruhan model fit model, uji koefisien determinasi uji signifikansi parameter 
individu, dan uji regresi logistik di mana persamaannya  
 
OAGCit = α + β1PERPE + β2PROF + β3LIKU + β4SOLV + β5KADT+ ε 
 
Keterangan: 
OAGC   : opini going concern  
α   : konstan  
β1,2,3,4       : koefisien regresi  
PERPE  : Pertumbuhan Penjualan 
PROF   : Profitabilitas  
LIKU    : Liquiditas 
SOLV   : Solvabilitas 
KADT   : Kualitas Audit  
ε   : eror  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Analisi dan Pembahasan 
 Sampel yang digunakan di penelitian ini dipilih secara purposive sampling, 
artinya sampel yang digunakan dalam proses penelitian ini merupakan representasi dari 
populasi sampel yang ada serta sesuai dengan tujuan dari penelitian. Berdasarkan 
kriteria yang ditetapkan, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 138 
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perusahaan. Proses seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
ditampilkan dalam tabel 1 dibawah ini. 
 
Tabel 1 
Kriteria pengambilan Sample 
No Kriteria Jumlah 
1. 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2014-2016. 
144 
2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan  (15) 
3. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan audit (0) 
4. Perusahaan yang tidak menggunakan kurs rupiah (28) 
 Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 101 
 Tahun observasi 4 
 Jumlah observasi 404 
 
Descriptive Statistics 
Dalam analisis deskriptif statistik peneliti akan menjabarkan hasil perhitungan 
nilai minimun dan maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing 
variabel. Tabel analisis disajikan sebagian berikut: 
 
Tabel 2 
Descriptive Statistics 
 
Uji Goodness of Fit 
 
Tabel 3 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 8,693 8 ,369 
Sumber : data diolah 
 
Dengan tabel 3 nilai Chi-square sebesar 8,693 dengan nilai signifikansi 0,369. Dengan 
demikian Ho diterima karena probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi yang 
telah ditentukan, yaitu 0,369 > 0,05, yang berarti bahwa model regresi layak untuk 
digunakan dalam analisis selanjutnya, karena tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara klasifikasi yang diprediksi dan yang diamati 
 
 
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Perpe 404 -86,10 1486,00 10,7003 84,95870 
Prof 404 -511,00 40,18 2,9546 27,74757 
Liku 404 30,93 46498,44 457,1036 3258,36595 
Solv 404 ,01 3,03 ,4302 ,36849 
Kualitas 404 ,00 1,00 ,6856 ,46483 
Opini 404 ,00 1,00 ,6856 ,46483 
Valid N (listwise) 404     
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Uji Overall Model Fit 
 
Tabel 4 
Perbandingan Antara -2LL Awal dengan -2LL Akhir 
description -2 Log Likelihood (-2LL) 
Block Number =  503,014 
Block Number = 1 207,745 
 
Nilai awal -2 Log Likelihood (Block Number = 0) adalah nilai Log Likelihood -2 
sebelum memasukkan empat variabel independen dari 503,014 kemudian setelah 
memasukkan variabel Pertumbuhan perusahaan (PERPE) variabel likuiditas (LIQ), 
solvabilitas (SOLV), Profitabilitas (PROB), dan kualitas audit (KADT) nilai akhir Log 
Likelihood -2 (Block Number = 1) menjadi 207,745 dapat dikatakan bahwa model 
dihipotesiskan sesuai dengan data, karena penambahan variabel independen ke dalam 
model dapat meningkatkan fit model. 
 
Uji Simultan (Omnimbus Test of Coefficient) 
 
Hipotesis untuk menilai model ini adalah: 
Ho: Tidak ada pengaruh secara simultan. 
Ha: Ada pengaruh seacara simultan 
 
Hasil yang diharapkan dari uji ini adalah menolak Ho dan menerima Ha atau 
dapat dikatakan terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 
dependen  secara simultan. Berikut adalah hasil uji simultan: 
 
Tabel 5 
Omnibus Test of Coefficient 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 295,269 5 ,000 
Block 295,269 5 ,000 
Model 295,269 5 ,000 
Sumber: data diolah  
  
Berdasarkan hasil uji omnibus nilai sig 0,000 < 0,05, lebih kecil dibandingkan 
alpha 5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dikatakan terdapat 
pengaruh signifikan dari variabel independen (Pertumbuhan perusahaan, likuiditas, 
solvabilitas, profitabilitas dan kualitas audit) terhadap variabel opini audit going concen 
secara simultan. 
 
Uji Koefisien Determinasi R Square 
 
Tabel 6 
Uji Koefisien Determinasi 
Step -2 Log Likelihood Cox & Snell R 
Square 
Negelkerke R Square 
1 207,745 0,519 0,728 
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Dari hasil output pengolahan data, nilai Nagelkerke R Square adalah 0,728 yang 
berarti variabilitas variabel dependen adalah opini audit going concern dapat dijelaskan 
oleh empat variabel independen, yaitu likuiditas, leverage, ukuran perusahaan dan 
kualitas audit sebesar 72,8 persen, sedangkan sisanya 27,2 persen dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model penelitian. 
 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hipotesis diuji dengan cara membandingkan 
nilai probabilitas (p-value) dengan tingkat signifikansi (α). Tingkat signifikansi (α) yang 
digunakan adalah 5%. 
1. nilai probabilitas (p-value) ≤ tingkat signifikansi (α) 5%, maka variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. nilai probabilitas (p-value) > tingkat signifikansi (α) 5%, maka variable 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
Tabel 7 
Hasil Uji Regresi Logistik 
Model Beta Sig Sig/2 
Constanta -2,107 ,039 - 
Perpe ,004 ,460 ,230 
Prof -0,006 ,017 ,367 
Liku ,000 ,808 ,404 
Solv ,170 ,062 ,031 
Kualitas 
Audit 
(KADT) 
4,880 ,184 ,092 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis 1 
Berdasarkan tabel 7 nilai signifikansi pertumbuhan perusahaan sebesar 0,230. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa p value  > 0,05, maka pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going concern (H1 ditolak, H0 
diterima). Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa 
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit 
going concern. Pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan 
pertumbuhan penjualan.  Pertumbuhan penjualan yang positif bukan satu-satunya yang 
menyebabkan pengaruh positif terhadap laba yang diperoleh perusahaan. Namun beban 
operasional juga harus diperhitungkan. Beban operasional yang lebih tinggi dari 
penjualan akan mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian.  
Dalam hal ini pertumbuhan penjualan yang negatif tidak terbukti akan 
mendapatkan opini audit going concern, begitupun sebaliknya perusahaan dengan 
pertumbuhan penjualan yang positif juga tidak bisa diasumsikan dapat 
mempertahankan kelangsungan usahanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Setiawan & Suryono, 2015) serta (Saifudin & Trisnawati, 2015). 
 
Hipotesis 2 
Berdasarkan tabel 7 nilai signifikansi sebesar 0,367. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa p value > 0,05, maka profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
opini audit going concern (H2 ditolak, H0 diterima). Hasil penelitian ini menunjukan 
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bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going 
concern. Hal ini  terjadi karena rasio profitabilitas tidak dapat digunakan sebagai 
pengukuran untuk menentukan apakah perusahaan mendapatkan opini audit 
dengan paragraf going concern atau tidak. Meningkatnya laba usaha tidak tidak 
diimbangi dengan menurunnya hutang perusahaan. Jika perusahaan ingin 
melakukan produksi yang lebih banyak, perusahaan juga akan memerlukan dana 
yang lebih besar, dimana perusahaan akan mendapatkannya melalui hutang 
perusahaan. Jadi bila perusahaan tidak dapat melunasi hutang tersebut, perusahaan 
juga tetap akan bisa mendapatkan opini audit dengan paragraf going concern. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian (Saifudin & Trisnawati, 2015), (Kristina, 2012), dan 
(Pasaribu, 2015). 
 
Hipotesis 3 
Berdasarkan tabel 7 nilai signifikansi  likuiditas sebesar 0,666. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa p value > 0,05, maka likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap opini audit going concern (H3 ditolak, H0 diterima). Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit 
going concern. Likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan current 
ratio. Hal ini berarti tidak terbukti bahwa perusahaan yang tidak memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dianggap dalam kondisi yang dapat menghambat kelangsungan 
hidup perusahaan. Dalam penelitian ini terlihat bahwa perusahaan yang memiliki 
kondisi likuiditas yang rendah dapat memiliki opini audit non going concern, yaitu 
auditor menilai perusahaan dapat menjalankan kelangsungan usahanya. Potensi tersebut 
antara lain perusahaan masih bisa memperoleh laba pada tahun berikutnya. Menurut 
(Kristina, 2012) pada perusahaan manufaktur biasanya memiliki hutang jangka panjang 
berupa hutang aktiva tetap seperti mesin, dan kendaraan, sedangkan hutang dagangnya 
tidak terlalu tinggi dan perusahaan dapat mengajukan kredit dengan menjamin asetnya 
kepada bank. Perusahaan manufaktur memiliki aktiva lancar yang lebih kecil 
dibandingkan aktiva tetap. Sehingga rasio likuiditas tidak menjadi acuan dan 
pertimbangan utama auditor dalam memberikan opini audit going concern. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian menurut (Setiawan & Suryono, 2015), 
(Kristina, 2012), dan (Pasaribu, 2015). Namun penelitian ini berbeda dengan hasil 
penelitian menurut (Saifudin & Trisnawati, 2015). 
 
Hipotesis 4 
Berdasarkan tabel 7 nilai signifikansi sebesar 0,031. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa p value < 0,05, maka solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap opini 
audit going concern (H4 diterima, H0 ditolak). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going concern. Hal ini 
membuktikan bahwa semakin besar rasio solvabiltas maka akan semakin menunjukan 
kinerja keuangan yang buruk karena tidak dapat melunasi kewajiban jangka 
panjangnya sehingga dapat menimbulkan ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup 
perusahaan dan menyebabkan auditor memberikan opini audit going concern. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian menurut (Setiawan & Suryono, 2015), (Saifudin 
& Trisnawati, 2015), (Kristina, 2012), dan (Pasaribu, 2015). 
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Hipotesis 5 
Berdasarkan tabel 7 nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa p value > 0,05, maka kualitas auditor berpengaruh secara signifikan terhadap 
opini audit going concern (H5 diterima, H0 ditolak). Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa kualitas auditor  terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit 
going concern. Hal ini menunjukan besar suatu KAP mempengaruhi perusahaan 
menerima atau tidak menerima opini audit going concern. Dimana auditor yang berasal 
dari KAP big four maupun non big four sama-sama memberikan kualitas audit yang 
baik dan independen dalam mengeluarkan opini audit going concern. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian menurut (Kristina, 2012), dan (Pasaribu, 2015). 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait pengaruh pertumbuhan perusahaan, 
ukuran perusahaan, likuiditas, solvablitas, profitabilitas, dan kualitas auditor terhadap 
opini audit going concern, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap opini 
audit going concern.  
2. Profitabilitas terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going 
concern.  
3. Likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going 
concern.  
4. Solvabilitas terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going 
concern.  
5. Kualitas audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going 
concern.  
 
Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 
penelitian, yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, sehingga tidak mencakup hasil temuan untuk seluruh 
perusahaan yang terdapat di BEI. 
2. Penelitian ini hanya mencakup periode pengamatan tahun 2014-2017. 
 
Saran Penelitian Selanjutnya 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, terdapat implikasi yang mana 
sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan 
Perusahaan sebaiknya memperhatikan kegiatan operasional perusahaan dan 
penjualan untuk mencegah penerimaan opini audit going concern. Perusahaan 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas produknya, karena dengan kualitas 
produk yang baik akan meningkatkan kualitas produk perusahaan dan 
diharapkan dapat menarik investor sehingga perusahaan dapat terlepas dari 
opini audit going concern, yang dikarenakan perusahaan memiliki pertumbuhan 
kas yang baik.  
 
___________________________________________Sesty Farica Purba/Nazmel Nazir  213 
 
 
2. Bagi Investor dan Calon Investor 
Investor perlu mempertimbangkan memberi investasi pada perusahaan yang 
menerima opini audit going concern. Hal ini karena kelangsungan hidup 
perusahaan yang masih dipertanyakan terhadap imbal hasil yang akan diterima 
oleh perusahaan. 
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